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Gelombang tsunami dapat terjadi akibat gempa bumi, pergeseran lempeng atau 
gunung meletus yang terjadi di perairan laut. Bencana tsunami yang terjadi di Banda 
Aceh pada 26 Desember 2004 disebabkan oleh gempa bumi di dasar laut yang 
menyebabkan air laut merambat naik ke daratan. Hal ini dapat terjadi karena 
Indonesia khususnya Aceh berada pada jalur pergerakan lempeng aktif.  
Dari permasalahan diatas maka dikembangkan sebuah model simulasi fluida 
untuk model perambatan gelombang tsunami dalam bentuk 2 dimensi menggunakan 
pendekatan persamaan air dangkal (shallow water equations) dengan metode Lattice 
Boltzmann. Aliran fluida yang digunakan adalah aliran fase tunggal pada bidang 
lattice D2Q9. Metode ini mampu digunakan dan diimplementasikan untuk masalah 
aliran fluida, diproses menggunakan bahasa C ditambah dengan library grafik 
OpenGL.  
Dengan simulasi numerik aliran fluida, menghasilkan visualisasi perambatan 
gelombang tsunami yang baik untuk wilayah perairan laut Aceh dalam bentuk dua 
dimensi. Hal ini juga dapat digunakan untuk mempelajari perambatan gelombang 
tsunami pada wilayah perairan laut dan diharapkan dapat membantu dalam 
mendukung keputusan untuk mitigasi bencana. 
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Tsunami waves can happen by the earthquake, volcanic eruption or drift that 
occurs in marine waters. The tsunami in Banda Aceh on December 26, 2004 caused 
by the an earthquake on the ocean floor which causes sea water creeping up to the 
mainland. This can happen because Indonesia is on track especially Aceh active plate 
movement. 
From that problems then developed a simulation model to fluid tsunami wave 
propagation in a two dimensional shallow water equations approach with the Lattice 
Boltzmann method. The flow of fluid used is a single phase flow field D2Q9 lattice. 
This method can be used and implemented for fluid flow problems, are processed 
using the C language coupled with the OpenGL graphics library.  
By numerical simulations of fluid flow, generating a tsunami wave propagation 
visualization is good agreement for sea area of Aceh in the form of two-dimensional. 
It can also be used to study tsunami wave propagation in the sea area and is expected 
to assist in decision support for disaster mitigation. 
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